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Abstrak

' Perumahan sederhana adalah

bagian dari kelas perumahan yang
memegang prosentasi besar yang harus
diadakan. Usaha penekanan biaya
mehyebabkan rumah kelas ini sangdt
tergantungdaripengkondisian ruang untuk
mencapaikinerjafisiologissecaraalamiah.
Permasalahanpenghawadn.pencahayaan
yang menentuHan kinerja fisiologis
bertindak ddri energi matahari. Sehingga
pex-lu dan menarik untuk membicarakan
keduanya. Pada pembahasan ini
perumahan sederhana dibatasi pada
perumahan sederhana pada kompleks
perumahan terencana.Daribahasandapat
disim'pulkan secara umum bahwa

perumahan terencana sederhana cialam
mensikapi energi matahari selain melalui
disain makro dan mikro yang tepatjuga^
tergantung keberadaah sistemmanajemen
pengendajianpengembangan rumah yang
"terdrah.

Latar Belakang
Bangunan rumah. adalah jenis

bangunanyang secarakuanti tas memegang
prosentasiyangtinggikeberadaannyadalam
komposisi bangunan yang ada. Dari
bangunan rumah dengan berbagai kelas
berdasarkan tinjauan ekonomi, maka
bangunan sederhanamerupakan kebutuhan
yang besar.dibanding kelas yang lain,

Rumah sederhana sebagaimana

79



UNISIA, NO. 27 TAHUN XV TRIWULAN III -1995

bangunan Arsitektur yang lain mempunyai
beberapafaktorpertimbangan. Antaralain
adalah pertimbangan fungsional. Dalam
pertimbangan fungsional antara lain
menyangkutaspek tuntutanfisiologis dalam
batasan keamanan, keselamatan, kesehatan
dan kenyamanan (Siswono Yudohusodo
dkk, 1991).

Kenyamanan fisiologis akan
menyangkut masalah Pencahayaan,
penghawaan, dimana penghawaantenvujud
dari hasil gabungan dari kondisi;
1. Temperatur/suhu
2. Kelembaban

3. Gerakanudara

Tiga hal tersebut bermuara dari kondisi
energi matahari.

Sehingga perlu dan menarik untuk
membicarakan pemanfaatan dan
pengendalian energi matahari dalam
perancangan rumah sederhana yang
diorientasikan pada kebutuhan fisik
penghuni.

Energi Matahari (Tenaga Surya)
Edward Mazria dalam bukunya

berjudul The Passive Solar Energy Book,
1979, mendefinisikan: Solar energi yang
selanjutnya disebut energi matahari adalah
radiasi elektromagnetik frekuensi tinggi
yang terwujud dari energi yang diakibatkan
oleh fusi thermonuklirdi pusat matahari.

Dari seluruh radiasi yang diterima
oleh bumi (termasuk atmosfir), tiga puluh
lima persen akan dipantulkan kembali ke
angkasa, dimana penentuan pencapaian
radiasi ke bumi akan tergantung dari :
1. Komposisi atmosfir, yang sangat

tergantung oleh:
a. Kadaruapair
b. C02
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c. Ozon

2. Ketebalanatmosfiryangharusditembus.

Karenabumibulatmakaakantergantung
daru waktu dalam hari, dan hari di dalam
bulan, serta tergantung bulan dalam
tahunnya.

Gambar I ; Kedudukan Bumi terhadap matahari
akan menentukan ketebalan atmosfir yang berbeda
pada bulan yang berbeda. v

SOr,

Somber : Edward Mazria, 1979

Gambar 2: Rotasi Bumi akan membedakan kondisi

atmosfir bumi pada tiap jamnya

Mjivm/swi

Gb II>S. Kemiringan menimbulkan musim
Sumber: Edward Mazria, 1979,

A. Int^nsitas Energi Matahari di
Permukaan

^ Intensitas energi matahari yang



mengenai bangunan akan juga tergantung
kedudukan bangunan lersebut di
permukaan, dimana iniensitas energi
matahari yang diierima permukaan akan
tergantung:

1. Sudut datang sinar maiahari lerhadap
tiiik di permukaan

' Semakindekatdenganposlsitegaklurus,
maka semakin besar intensitasnya.
Untuk lebih terincl dapat dilihat dalam
tabel sebagai berikul:

Tabel 1: Prosentasi Radiasi matahari yang mengenai
permukaan pada sudut tertentu
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Sianber; EdwsrdMazria, 1979.

2. Jumlahpancaran yang dlterima. Dimana
pancaran yang diterima tidak hanya
berupa sinar langsung, tetapi juga sinar
diffus dari sinar refleksi.

Dalam kondisi umum maka dari

. pancaranyang ada, lima puluhpersennya
sebenamya dari sinar diffus dan sinar
tidaklangsunglainnyamencapai seratus
persen dari sinar yang diterima.
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Geiri)^ 3 ; KarcfcterittikTnsi^si dsviMttferia] Kaca
'

Mieu w teecMca (MMxu)

Sundier: Edw6rdMa27ia,1979;

B. Refleksi, Transmisi dan-Absorbsi
^ Bagaimana bangunan dalam hal ini
mmah sedertiana dalam mensikapi energi
matahari akan melihatbesamya energi yang
sampai pada ruang di d^am bangunan.
Besamya energi yang akan sampai dalam
ruang dalam bangunan tergantung
perlakuan bahan/material terhadap energi
yang jatuh pada bangunan. Untuk
mengetahui bagaimana perlakuan bahan/
material terhadap energi matahari, maka
haruslah dimengerti tentang Refleksi,
Transmisi dan Absorbs!.

Sebagaimanadiketahui radiasi sinar
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matahari yang mengenai pemiukaan akan
mengalami proses:
1. Dipantulkan
2. Diteruskan

3. Diserap
Apakah seberkas sinar akan

dipantulkan, diteruskan atau diserap akan
tergantung dari sifat material. Besamya
prosentasi sinar yang diserap, diteruskan
atau dipantulkan akan tergantung dari:
1. Besamya sudut jatuh sinar terhadap

bidang
2. Jenis material

3. Teksturpermukaan dari material
4. Wama

Gambar 4 : Kualitas pennukaan bahan menentukan
Refleksi yang terjadi.
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Menurut George Lippsmeier, 1980,
intensitas cahaya matahari dan pantulan

cahaya matahari yang kuat merupakan
gejala di daerah ikiim tropis. Di mana hal
tersebut bisa menimbulkan silau. Untuk

daerah iklim tropis basah, silau yang
dialaminya berasal dari langit. Sedangkan
untuk daerah iklim tropis kering, silau yang
dialaminya adalah silau dari tanah. Dengan
demikian penanggulangan masalah silau
yang ada di daerah iklim tropis, tentunya
hams disesuaikan. Untuk dapat mengurangi'
efek silau dapat dilakukan berbagai cara
antara lain:

1. Memberi efek bayangan
2. Menutupi bidang pantul dengan mate-

ri^ yang sesuai.
Untuk lebih jelasnya berikut ini

disajikan tabel tentang nilai pemantulan
dan penyerapan dari berbagai material.

Tabel 2:

Nilai Pantul dan Nilai Serab berbagai
bahan dengan berbagai kondisi

terhadap sinar
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C. Bentuk dari Energi Matahari
Radiasi sinar matahari yang diserap

oleh substansi akan dimbah menj adi energi



themal atau panas. Kondisi ini juga
menuntut bangunan untuk tidak hanya
mensikapi energimatahari dairi kepentingan
pencahayaan tapi juga kepentingan
penghawaan.

1. Cahaya
Bagaimaha ruangdan ataubangunan

mensikapi energi matahari dalam bentuk
cahaya tentunya didasari prinsip-prinsip
karakteristik cahaya.
2. Energi kimiawi

Seperti diketahui bahwa di dalam
radiasi matahari terdiil dari berbagai
spektrum yangmasing-masingmempunyai
sifat khusus.

Panjang geloinbang dari spektrum
yang ada dalam sinar matahari pagi
beipotensi terhadap proses pembunuhan
bakteri yang merugikan kesehatan.

Panjang gelombang dari spektrum
yang ada dalam sinar matahari sore
berpotensi terhadap pemanasan dalam
njang.

3. Energi panas
Beberapa karakteristik dari energi

panas menurut Edward Mazria sebagai
berikut:

1. Proses transferenergipanasmelaluitiga
gejala:
a. konduksi

b. konveksi

c. radiasi

2. Jumlah energi panas yang dipancarkan
teigantung dari:
a. temperatur permukaan yang

meradiasi

b. kualitas emisitas pennukaan
3. kapasitas permukaan memancarkan

panas lebih tergantung dari kepadatan
dan komposisipennukaandaripadajenis

Sugini, Energi Matahan dan Rumah Sederhana

wama.

4. secaraumumpemiukaanmengkilatakan
lebih berpotensi dalam memantulkan
radiasi panas.

5. berapa besar energi panas yang akan
disimpan dan dipancarkan kembali akan
tergantung dari karakteristik dari mate
rial yaitu:

(1)kapasitas suatu substansi untuk
menyimpan panas disebut specific heat
dengan satuan Btu's, yaitu besamya
panas yangjdapat'dipegang oleh satu
ponds material/substanSi ketika teijadi
penambahan panas satu derajat
Fahrenheid.

(2) sifat konduksi dari material.
Untuk lebih jelas dapat dicermati tabel

. Specific Heat dan Kapasitas panas dari
berbagai substansi sebagai berikut:

Tabel 3 : Kolor jenis dan Kapasitas Panas
dari berbagai Substansi

HMCaaw*
S.ssunca (caeuRl leiucufi-'p)

Vlaltr 1.0 62 4 <24
vwea.ia 0-JT 47 28.4

polrurnnjn* OJI OST
Weei. 'aare 0.32 69 22

Ar ^ 024 0 97S 0 01S

Sne* 020 123 28

Coflcrtri ais£ 144 22
StMJ 0.12 449 SO

Sumber: Edward Mazria, 1979.

Beberapa , Pendekatan dalam
Perumahan Sederhana mensikapi sinar
matahari

Dalam buku The Passive Solar En

ergy Book, Edward Mazria juga
mengutarakan beberapa konsep tentang
Design Pattern. Di mana di dalaranya
dikatakaii untuk dapat mensikapi energi
matahari maka ada beberapa tahap dan
rekomendasi sebagai berikut:
Tahap skala makro: ^
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(1)lokasi bangunan
(2) bentuk bangunan
(3)orientasi bangunan

Tahap skala mikro:
(1)isolasi yang dapatdigerakkan
(2)jendela matahari

1. Lokasi Bangunan
Dalam menentukan lokasi bangunan

maka akan dicari area yang paling
banyaksinar mataharipada'SunTime',
yaitu kira-kira padajam-jam sembilan
pagi sampai dengan jam lima belas.
Untukkondisi di Indonesiayangterletak
pada daerah katulistiwa maka jumlah
perbedaan sinar yang diteiima pada

.. 'setiapmusimnyatidakbegitubesar.Lain -'
halnya dengan perumahan-perumahan
ditempatdimanaterdapatempatmusim.
Dalam menentukan lokasi bangunan
dipikirkan agarbangunan terbebas dari
bayangan dari bangunan yang akan
dibuatdimasamendatang. Rekomendasi
ini sulit untuk bisa dilaksanakan pada
perumahan sederhana. Karena gejala
yang banyak muncul adalah begitu
sebuah rumahdi lingkunganpemmahan
terencana dibeli oleh seorang maka tak
seberapa lama kemudian akan segera
direnovasi. Di mana sisa luasan lah^
yang mungkin dikembangkan sangat
terbatas dan tipe susiinan rumah yang
banyak dipilih pada perumahan
sederhanajarang memakai lipe detach.
Sementara sistem manajemen kendali
pengembangan sesudah akan jual bell/
akad kredit belum menjangkau untuk
pengendalian renovasi rumah. Hal^
serupa akanteijadipulapadatipenimah
inti. Sehingga dirasa perlu suatu
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manajemen kendali terhadap
pengembangan rumah khususnya pada
perumahan terencana.

2. Bentuk Dinding dan Orientasi
Bentuk bujur sangkar adalah bentuk
yang tidak etisiendimanapun bangunan
itu ditempatkan. Sedangkan bentuk
memanjang sepanjang arah litara
Selatan adalah kompdsisi bentuk dan
orientasi yang optimum.

Gambar 5 : Bentuk Empat persegi panjang pada
posisi Utara Selatan.

• \ T B

V

3. Sisi utara

Perhatian khusus pada sisi Utara tidak
begitu berlaku pada perumahan di Indo
nesia karenaletakhidonesia yang berada
di daerah Katulistiwa.

4. Lokasi penempatan dari niang dalam
Selain mencari zone yang
memungkinkan menerima sinar
matahari banyak, maka hams
memperhatikan juga potensi energi
kimiawi dari sinar matahari.Posisi

dimana sinar mataharipagi masiikadalah
posisi yanglebihbalkditinjaii darisegi
kesehatan. Ruang-ruang dimana
•penghuni tinggal lama seperti ruang
tidur. living room, ruang kerja serta
mang yang membutuhkan kondisi
penyehatan khusus seperti dapur dan



sebagainya akanlebih baik ditempatkan
di zone sebelah Timur.

5. Mempertahankanjalanmasuk
Antara ruang luardan mang dalani akan
teijadi perbedaan intensitas yang jauh
sehingga akan memberikan kondisi/
performance ~fisiologis yang koniras
sehingga akan menimbulkan
ketidaknyamanan dari tujuan fisiologis.

^ Sehubungan dengan hal tersebut maka
harus diberikan ruang perantara pada

• entranceberupateras yang beratap.atau
bentuk disain lainnya dimana muncul
ruang yang terbayangi.

Gambar 6 : Teras sebagai buH'er antara ruang luar
dan ruang dalain

6. Lokasi jendela
Bukaan jendela utama yang baik ada di
sisi Tenggara, Selatan dan Barat Daya,
Timur. Untuk Barat, dan Utara harus

diberikan perlakuan khusus.
Lokasi jendela selain melihat posisi
tertiadappotongan horizontal,juga harus
dilihat posisi vertikal. Bagaimana
kondisinya dengan kedudukan terilis.
Hal ini karena Indonesia ada di wilayah
daerah beriklim Tropis basah dimana
efek silaU dari bola langit sangat kuat.

Sugini, EnergiMataharidan Rumah Sederfjana

Gambar?: KedudukanBukaancahayasecvavertikal
dan hubungannya dengan Bola langit.

7. -Perailihan sistem pengkondisian
Untuk perumahan sederhana desain
tentunyasangat tergantungpada prinsip-
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prinsip pengkondisian kinerja ruang
flsiologis secara alamiah.

8. Material

Menggunakan material yang
mengkonsumsikan energi rendah dan
paling bibdegriable sepertl: ' -
(1)semen tanah
(2) batu bata

j (3) batu
(4)beton '
(5) air dalam wadah yang difinishing

dengan baik
(6) finishing pelapis seperti : Wood,

/ Plywood, Partical board. Gypsum
board

Berikut ini material ^ang sebaiknya
sesedikit mungkin digunakan:
(1)pahelbaja
(2) aluminium
(3) plastik
(4)bajareflektor

Selain jenis material yang harus
diperhatikan adalah:

(1)wama
Karena karakteristik warna akan

menentukan besar pem^ntulan sinar
matahari

(2)tekstur

Kesimpulan
1. Pengendalianteriiadapsolarenergiakan

sulit dilakukan pada rumah-rumah di
perumahan sederiiana karena adanya
gejala renovasi yang tidak tefarah.
Sehinggadiperiukanm^ajemenkontrol
pengembarlgan rumahnya. Selain itu
desain dibuat maksimal memenuhi

kebutuhan jumlah ruang penghuni
sehingga apabilateijadi pengembangan
diharapkan tidak menambah beisar
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bangunan. Dengan terbatasnya lahan
maka perlu evaluasi krileria rumah
perumahan sederhana sehingga
dimungkinkan developer membangun
dua lantai." Permasalahannya perlu
ditemukan teknologi bangunan
bertingkat dengan biaya rendah.

2. Pemilihan sistem kbmposisi rumah-
rumah pada ^nimahanterencana yang
memungkinkan pemanfaatah tenaga
suiy a secara alamiah dan optimal. Sistem
susunan detach adalah sistem yang di
usulkan, dengan jarak antar bangunan
yang tetap memenuhi syarat
memanfaatkan tenaga surya secara op
timal tetapi memberikan kesulitan/
ketidak-layakan bagi penghuni untuk
memanfaatkannya untuk
pengembangan ruangan. Sehingga
disain dari awal sudah^ mampu
mengendalikan pola pengembangan
rumah oleh pemilik rumah.

, Gambar 8:

Berbagaitipekomposisi penataanrum^
^ dalam site.
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Sumber: Richard Untermnan dkk, 1984

3. Perlunyaevaluasiteiiiadapbukaandan
kedudukan seita lebar teritis sehingga

Suginj, EnargiMatahan dan Rumah Sederhana

sinar matahari dapai disikapi clengan
baik. Pada kondisi keterbaiasan lahan,

penggunaan teknologi cahaya langii
(angkasa)perlu diperkenalkan.

Gambar 10 : Pemanfaatan cahaya langit (angkasa)
pada ruang dan bangunan

• . \
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4. Perlunyapemakaianbahanmaterialdan
perlakuan bahan yang sesuai.
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